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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi infeksi T. gondii secara
serologis pada kambing yang dipotong di Kampung Jawa, Denpasar. Sebanyak 300
sampel serum kambing dilakukan uji serologis dengan Indirect Haemoglutination
Assay Test (IHA) untuk menentukan seroprevalensi toksoplasmosis. Titer serum
positif terinfeks T. gondii diukur untuk mengetahui tingkat infeks yang terjadi. Hasl
penelitian diperoleh jumlah sampel serum positif mengandung antibodi T. gondii
adalah sebanyak 45, jadi seroprevalens infeks T. gondii adalah sebesar 15% dengan
titer 1:32 sampai 1:4096.

Kata kunci: kambing, seroprevalensi, toxoplasma gondii

ABSTRACT

The recent study was carried out to investigate prevalance of T. gondii
infection serologically in goat that slaughtered in Kampung Jawa, Denpasar. There are
300 blood samples, used sample are goat blood serum, those serum are taken serogical
test in laboratory using Indirect Hemaglutination Assay Test (IHA). Besides IHA test,
we took titer test, to see the level of severity that infects the goats. The results of
serological test are 45 sample diagnose T. gondii positive, seroprevalance is 15% and
titer test resuts are 1:32 to 1:4096.
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PENDAHULUAN dapat menyebarkan  oosita  yang

mencemari lingkungan dan potensial

Toksoplasmosis merupakan penyakit
zoonosis yang disebabkan oleh infeks T.

gondii, penyakit ini ditularkan dari
hewan ke manusia melaui stadium
infektif parasit tersebut. Kucing dan

hewan sebangsanya merupakan satu-
satunya sumber penularan terpenting dari
T. gondii, karena kucing merupakan satu-
satunya hewan yang secara langsung

menulari manusia maupun hewan lain
sebagai induk semang antara.

Penularan padainang antara dapat
terjadi melalui dua cara, pertama hewan
menelan oosista T. gondii yang telah
bersporulasi, selanjutnya di dalam usus
dinding oosista akan dirusak oleh enzim
pencernaan yang bersifat protealitik,
sehingga oosista pecah dan sgumlah
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Scid jjulllyda dhdi 1 e e nivus Ul vy usus
dan menyebar ke berbaga jaringan
organ tubuh dengan cepat melalui aliran
darah dan limfe. Pada inang terbentuk
antibodi terhadap T. gondii, pada hari
ketiga sampal kedelapan pasca infeks
terjadi  proses terbentuknya sista
intraseluler yang mengandung ribuan
organisme  parasit. Sista yang
mengandung bradizoit adalah bentuk
laten dari T. gondii, dan sangat
tergantung dari kekebalan tubuh inang.
Jika terjadi penurunan kekebalan tubuh,
maka kista akan pecah, bradizoit akan
keluar dan akan aktif serta bersifat
invasif seperti halnya takizoit (Urquhart
et al., 1987 ; Dubey, 1998a; Bowman et
al., 2003).

Cara kedua penularan dapat
terjadi akibat tertelan bradizoit atau
takizoit yang berasal dari inang antara
lainnya. Hewan menelan sista, di dalam
lambung akan terjadi perusakan sista dan
bradizoit akan terbebas, dalam waktu 18
jam setelah infeksi terbentuk menjadi
takizoit di dalam lamina propria usus
halus. Selanjutnya terjadi perkembangan
dan penyebaran takizoit dengan cepat ke
organ-organ  ekstra intestinal  dan
akhirnya akan terbentuk bradizoit
kembali dalam waktu 5 — 6 hari setelah
tertelan bradizoit. perkembangan parasit
terjadi seperti halnya cara pertama
(Urgquhart et al., 1987; Dubey, 1998a;

Bowman et al., 2003).
Hasil-hasil penelitian terhadap
seroprevalens  toksoplasmosis  pada

manusia di berbagai daerah di Indonesia
telah dilaporkan, yaitu berkisar antara 3,1
% - 64 % (Chomel et al., 1993; Matsuo,
1995; Uga et al., 1996; Simanjuntak et
al., 1998; Fan, 2002). Secara
epidemiologi beberapa peneliti
berpendapat, bahwa kebiasaan makan
sangat menentukan terjadinya infeksi
parasit tersebut, misalnya kebiasaan
makan sate yang belum masak dengan
sempurna (Gandahusada, 1991).
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toksoplasmosis pada babi di dua
kabupaten di Bali sebesar 32 %.
Penelitian pada kucing sebaga inang
akhir  telah  dilakukan  terhadap
keberadaan oosita melalui pemeriksaan
koproskopis, dari pemeriksaan terhadap
27 ekor kucing di Bali, ternyata dua ekor
kucing ditemukan adanya oosita T.
gondii pada fesesnya (Damriyasa, data
belum dipublikasikan). Laporan-laporan
penelitian tersebut menunjukkan T.
gondii berpotens sebagai penyebab
penyakit bailk pada hewan maupun pada
manusia

Sampai saat ini belum ada data
tentang faktor risiko toksoplasmosis di
Bali terutama potens hewan piaraan
sebagal sumber penularan pada penduduk
rentan terhadap toksoplasmosis. Dengan
kondis Bali yang memelihara hewan
piaraan dalam satu pekarangan serta
banyaknya berkeliaran kucing-kucing di
tempat-tempat umum, maka perlu
dilakukan penelitian tentang potensi
hewan piaraan sebagai faktor risiko
toksoplasmosis pada manusia di Bali.
Data ini sangat dibutuhkan dalam strategi
menekan penularan toxoplasmosis dari
hewan ke manusia. Oleh karena itu
penelitian ini sangat penting dilakukan di
Bali.

Penelitian terhadap
seroprevalensi toksoplasmosis pada ayam
kampung di Bai telah dilakukan,

hasilnya menunjukkan bahwa 24,8% dari
125 ekor yang diperiksa menunjukan
adanya antibodi terhadap T. gondii
(Dwinata et al., 2008). Penditian
terhadap keberadaan T. gondii yang
dilaporkan di Bali menunjukkan bahwa
penyakit zoonosis tersebut merupakan
salah satu masalah kesehatan baik pada
hewan maupun manusia. Potens ternak
lainnya sebagai sumber penularan perlu
ditelusuri, salah satunya adalah kambing.

Dengan mendeteksi keberadaan
antibodi terhadap T. gondii pada hewan
dapat dijadikan salah satu indikator
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mengetahui prevalensi infeks T. gondii
pada kambing yang dipotong di beberapa
tempat pemotongan  kambing  di
Kampung-jawa Denpasar.
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METODE PENELITIAN

Sampel Pendlitian

Sampel yang digunakan pada
penelitin ini adalah 300 ekor Kambing
yang dipotong di Kampung Jawa, kota
Denpasar. Masing-masing  kambing
diambil darahnya untuk dilakukan
pemisahan serum. Serum yang diperoleh
kemudian disimpan pada suhu minus 20°
C sampa dilakukan pemeriksaan
serologis.

Alat dan Bahan

Bahan penelitian berupa
Cellognost* - Toxoplasmosis H
(SIEMENS Toxoplasmosis IHA reagent)
1 x 5 ul, Reagent Buffer 1 x 6 pl, Serum
Buffer 1 x 10 pl, Toxoplasmosis Conntrol
Serum positive (IgG) 1 x 05 ul,
Toxoplasmosis Conntrol Serum negative
1 x 0.5 pl, Serum kambing, Aquadest.

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah stiker kertas, tabung
sentrifuge, sentrifuge, transferpette,
tabung eppendorf, pipet mikro, pipet 200
pl, plate ELISA U, wadah/palung €elisa,
tissu, rak shaker.

Metode Penelitian

Sampel kambing yang digunakan
berasal dari tempat pemotongan kambing
yang ada di daerah Kampung Jawa,
Denpasar. Darah diambil langsung pada
saat kambing tersebut disembelih.
Selanjutnya darah yang tadi diambil
dibawa ke laboratorium untuk di
sentrifuge dan pisahkan serumnya.
Setelah serum didapat, kemudian serum
dismpan di Freezer yang ada di
laboratorium Biologi Molekuler dengan
suhu -20°C.
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untuk mendetekSI keberadaan antibodi
terhadap T. gondii menggunakan Uji
IHA (Indirect Haemaglutination Test)
dengan menggunakan  Cellognost*-
ToxoplasmosisH (SIEMENS).

Prosedur kerja dari uji IHA
(Indirect Haemaglutination Test) adalah
sebagal berikut: Sebanyak 50 pl serum
buffer dimasukkan ke dalan semua
sumuran mikrotitration plate.
Toxoplasma Control Serum Positive
(19G) sebanyak 2 pl dimasukkan ke
dalam sumuran A1 dan 2 pl Toxoplasma
Control Serum Negative ke dalam
sumuran A2 (sumuran Al dan A2
digunakan sebagai control). Serum
kambing yang akan di uji dimasukkan
sebanyak 2 pl dan tambahkan 50 pl
Cellognost* Toxoplasmosis H
(SIEMENS Toxoplasmosis IHA
Reagent, dikocok sebelum digunakan)
kedalam setigp sumuran mikrotitration
plate. Kocok mikrotitration plate dengan
menggunakan mikrotitration plate
shaker selama 15 detik dengan kecepatan
1100 rpm tutup mikrotitration plate
dengan menggunakan plastik polystyrine,
dan inkubasikan pada suhu ruangan ( 15-
25 °C) Reaks dapat dirbaca setelah 3-24
jam. Sampel positif tidak akan terlihat
mengendap dan sampel negatif akan
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terlinat mengendap  pada  dasar
mikrotitration plate.

Hasl uji  serologis yang
menunjukkan  hasil  positif  akan

dilanjutkan dengan uji titer antibodi.
Prosedur kerja uji titer antibodi adalah
sebagai berikut: pada sumuran Al-H1
masukkan 175 pul  serum  buffer,
sedangkan pada sumuran Sisanya
dimasukkan 50 pl. Sumuran Al
masukkan 25 pl Toxoplasma Control
Serum Positive dan pada sumuran Bl
masukkan 25 pl Toxoplasma Control
Serum  Negative, sedangkan pada
sumuran C1-H1 masukkna 25 pl (1:8)
serum  yang akan diuji titernya.
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dengan cara memindahkan 50 ul larutan
dari sumuran 1 ke sumuran 2, demikian
seterusnya hingga sampai sumuran 12,
sedangkan pada sumuran terakhir,
dibuang 50 pl. Sebanyak 50
Cellognost* Toxoplasmosis H
(SIEMENS Toxoplasmosis IHA
Reagent) dimasukkan ke dalam sumuran
3 sampa sumuran 12, lalu Kocok
mikrotitration plate dengan
menggunakan mikrotitration plate
shaker selama 15 detik dengan kecepatan
1100 rpm. Mikrotitration plate ditutup
dengan menggunakan plastik polystyrine
dan selanjutnya inkubasikan pada suhu
ruangan (15-25 °C) Reaks dapat terbaca
setelah 3-24 jam. Titer ditentukan dengan
melihat samapal sumuran mana serum
tidak mengendap.
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175 30 50 30 50

16 32 64 " 32768
DIAGRAM KERJA LJI TITER ANTIBODI

Keterangan :

1. Serum Buller (pl}

2. Serum (ul)

3. 12, Cellognost*-Toxoplasmosis
H {IHA reagent)

8-3278, Tiler serum
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Analisis Data

Data yang diperoleh dari uji
serologis pada pemeriksaan ini adalah
data kwalitatif yaitu positif atau negative.
Untuk mengetahui seroprevalensi infeks
T.gondii adalah sebagi berikut :

Jumlah Positif
Prevalens % =

100%

Jumlah Sampel
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dari 300 ekor kambing yang
diperiksa dengan metode Inderect
haemaglutination (IHA) ditemukan pada
45 ekor positif mengandung antibodi T.
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seroprevalens  toksoplasmosis  pada
kambing yang dipotong di tempat
pemotongan di Denpasar sebesar 15 %.
Penelitian ini pertama kali dilakukan di
Bali untuk mendeteks keberadaan
Toxoplasmosis pada kambing

Hasil Pemeriksaan T. gondii pada kambing
yang Dipotong di Denpasar

300‘
250

200

O Jumlah sampel

150 -

100 ——

50
il |

positif negatif

Gambar 1. Histogram hasil uji IHA
terhadap antibodi T.gondii
pada kambing

Titer antibodi dari kambing yang
positif mengandung antibodi terhadap
T.gondii bervariasi antara 1:32 sampai 1:
4096, seperti ditunjukkan padatabel 2.

Tabel 1. Sebaran titer antibodi terhadap T gondii pada kambing

Titer
28] 1:256

1:532 1164 I:1 11512
2

44

1:1024 | 1:2048
2

4.4

14096
1

Jumlah 5]
%o 17.8

51 bl

17.8

2

150 133 4.4

Titer antibodi pada kambing yang
positif  terinfeksi T.gondii pada
pengenceran 1:32(17.8%) 1.64 (35.6%),
1:128 (13.3%), 1:256 (17.8 %) , 1:512

20

o

=

2

Jumlah sampel

o

13z B4 1128 236 "IS1Z 101024 12048 14036
Titer

Gambar 2. Histogram sebaran titer
antibodi  terhadap T.
gondii pada kambing

Pembahasan

Berdasarkan hasil penditian
seroprevalens infekss  T.gondii  pada
kambing yang dipotong di badung
sebesar 15 %. Dibandingkan dengan
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gondii pada kambing di beberapa
negara, data hasil pendlitian ini lebih
rendah, seperti di Brazil seroprevalens
infekss T. gondii dilaporkan 32,2 %
(Ragozo et al.,2009), di Ethiophia 24,1
% (Negash et al., 2004) dan di Iran 23,7
%( Hamzavi, 2007). Hasil penelitian
seroprevalenss T.gondii pada kambing
ini sama besarnya pada yang ditemukan
di Iran yaitu 15 % dengan metoda ELISA
(Chiamak, 2006).

Penelitian T. gondii pada berbagai
hospes intermidier d Bai teah
dilaporkan oleh Damriyasa (2001) pada
babi sebesar 32 %, Dwinata, et al.,
(2008) pada ayam sebesar 24,8% dan
pada ibu hamil sebesar 10,9% (Dwinata,
et al.,2009). Berdasarkan laporan
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
T. gondii di Bali berpotensi sebagai
penyebab penyakit pada hewan lain
termasuk  kambing.. Perbedaan hasil
seroprevalensi T. gondii yang diperoleh
dipengaruhi oleh iklim, lokasi
pengambilan sampel, pola pakan,
managemen pemeliharaan dan metoda
pemeriksaan yang digunakan. Hasll
seroprevalenss T. gondii pada kambing
pada penelitian ini lebih rendah
dibandingkan seroprevalens pada hospes
intermidier yang ditemukan di Bali, hal
ini kemungkinan disebabkan kambing-
kambing yang dipotong sebagian besar
berasal dari luar Bali sehingga terjadi
perbedaan  kondisi dan  tingkat
pencemaran lingkungan oleh oosista T.
gondii. Ternak kambing dapat terinfeksi
T. gondii melalui rumput atau air yang
tercemar oosista yang dikeluarkan oleh
kucing (Ragozo, et al.,2009). Kucing
merupakan induk semang akhir dari T.
gondii (Astutik, 2005.) dan populas
kucing di suatu daerah akan berpengaruh
terhadap  kegadian  toksoplasmosis.
Ditemukannya antibodi T.gondii pada
kambing pada penelitian ini
mengindikasikan  dapat  merupakan
sumber potensid bagi  penularan
toksoplasmosis pada manusia, karena
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adaah memakan daging yang
mengandung kista yang dimasak kurang
baik (Levine, 1995).

Titer antibodi T. gondii dengan
menggunakan uji IHA pada penelitian ini
bervarias 1:32 sampai 1: 4096. Ui
serologis dengan metoda IHA pengenceran 1
: 64 merupakan nilai cut-of yang berarti nilai
diatasnya baru dianggap positif terinfeksi
T. gondii. makin tinggi titer antibodi
kemungkinan intensitas infeksi makin
berat. Penelitian yang lain pada kambing
melaporkan dengan metode IFA titer
antibodi tertinggi 1 : 2560 (Hamzavi et
al., 2007) ; dengan metode MAT titer
tertinggi 1 : 3200 dan sudah dapat
diisolasi adanya T. gondii pada kambing
(Ragozo et al., 2009). Semakin tinggi
titer antibodi, maka kemungkinan
berhasil isolas  parasitnya makin
tinggi(Ragozo et al., 2009). Tingginya
titer antibodi pada kambing selain
menunjukan intensitas infeksi,
kemungkinan dapat juga dipengaruhi
oleh adanya infeks baru. Pada daging
kambing yang ditemukan titer antibodi
diatas 1:64 berpotensi sebaga sumber
penularan pada manusia.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil  pendlitian,
dapat disimpulkan bahwa antibodi T.
gondii dapat didetekss pada kambing
yang dipotong di kampung jawa
Denpasar dengan seroprevalensi sebesar
15%, dan titer antibodi tertinggi adalah
1:4096.

Saran

Perlunya penelitian lebih lanjut
untuk mengisolasi parasit T. gondii dari
daging dan hati pada kambing yang
positif terdeteksi antibodi T. gondii.
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